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 Abstract: Kinerja tim merupakan faktor krusial dalam 

pencapaian target organisasi, termasuk di PT Telkom 

Akses Samarinda pada Divisi Tim Dividen yang 

menghadapi tantangan berupa efektivitas kerja dan 

koordinasi lapangan. Kepemimpinan dipandang sebagai 

faktor penting dalam meningkatkan performa tim, namun 

kontribusinya secara empiris belum banyak diteliti pada 

konteks tim teknis telekomunikasi. Penelitian ini bertujuan 

menganalisis pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja 

anggota tim dengan mengintegrasikan perspektif Leader 

Member Exchange (LMX) dan Collaborative Leadership. 

Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

30 responden, dilengkapi wawancara sebagai data 

pendukung. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang 

telah diuji validitas, reliabilitas (Cronbach’s Alpha 

0,874), dan normalitas. Analisis dilakukan menggunakan 

regresi linear sederhana. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja anggota, ditunjukkan oleh t hitung 5,357 (p < 

0,05) dan koefisien regresi B = 0,544. Nilai R² sebesar 

0,506 mengindikasikan bahwa 50,6% variasi kinerja 

dipengaruhi kepemimpinan. Wawancara memperkuat 

bahwa gaya kepemimpinan komunikatif, partisipatif, dan 

empatik meningkatkan motivasi, ketelitian, dan tanggung 

jawab kerja. Penelitian ini memberikan novelty berupa 

bukti empiris pada tim lapangan teknis serta integrasi 

konsep LMX dan Collaborative Leadership dalam 

menjelaskan peran kepemimpinan terhadap kinerja tim. 
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PENDAHULUAN 
Dalam mencapai keberhasilan departemen di dalam sebuah perusahaan, kinerja tim 

memegang peran penting dalam pencapaian tujuan organisasi. Di PT Telkom Akses Samarinda, 

khususnya pada Divisi Tim Dividen, anggota tim belum menunjukkan kinerja yang optimal karena 

manajemen waktu yang kurang efektif dan rendahnya inisiatif. Meskipun target teknis telah 

ditetapkan dengan jelas, pelaksanaan sehari-hari masih belum ideal. Yakubu (2015) menekankan 

bahwa manajemen waktu yang efektif sangat memengaruhi kinerja individu dalam aktivitas 

organisasi, sementara Permana et al. (2021) menemukan bahwa inisiatif kemampuan bertindak 
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mandiri tanpa pengawasan terus menerus berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja kerja. 

Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara ekspektasi dan hasil kinerja, yang 

mengindikasikan persoalan pada aspek kepemimpinan, terutama efektivitas komunikasi antara 

anggota tim dan pemimpin. Kepemimpinan menjadi unsur penting untuk membangun koordinasi, 

memperjelas peran, serta menciptakan lingkungan yang mendorong inisiatif dan efisiensi waktu. 

Berdasarkan Leader Member Exchange (LMX) Theory, kualitas hubungan pemimpin dan 

bawahan menentukan efektivitas tim melalui kepercayaan, rasa hormat, dan kewajiban timbal balik 

(Graen & Uhl-Bien, 1995; Hanasono, 2017). Lebih lanjut, George (1996) dan Young et al. (2020) 

menunjukkan bahwa hubungan LMX yang berkualitas tinggi meningkatkan komunikasi, kohesi, 

dan kolaborasi unsur kunci efektivitas tim. Namun, ketergantungan berlebih pada kepemimpinan 

transaksional dan sistem imbalan eksternal dapat mengurangi pemberdayaan psikologis dan 

kreativitas, sehingga kinerja menjadi stagnan. Dari perspektif yang lebih luas, Hodgkinson dan 

Ford (2010) menegaskan bahwa dinamika kepemimpinan dan komunikasi membentuk struktur 

sosial-kognitif yang memengaruhi kemampuan adaptasi tim dalam lingkungan kerja yang dinamis. 

Studi terkini menunjukkan bahwa kepemimpinan kolaboratif menjadi pendekatan kunci 

dalam organisasi modern. Maalouf (2019) menemukan bahwa kepemimpinan kolaboratif 

berdampak positif terhadap kinerja organisasi melalui tujuan bersama, kepercayaan, dan 

akuntabilitas timbal balik. Ang’ana dan Ongeti (2023) juga menunjukkan bahwa kepemimpinan 

kolaboratif dengan karakteristik inklusivitas, komunikasi terbuka, dan pemberdayaan 

meningkatkan efektivitas tim melalui hubungan pemimpin–anggota yang autentik. Temuan-

temuan ini mendukung integrasi LMX Theory ke dalam kerangka kepemimpinan kolaboratif untuk 

memahami efektivitas kepemimpinan pada tim proyek dan lintas fungsi seperti di PT Telkom 

Akses Samarinda. 

Namun, masih terdapat sejumlah kesenjangan penelitian. Secara kontekstual, sebagian 

besar studi sebelumnya berfokus pada sektor publik dan pendidikan (Desriyanto et al., 2025) atau 

organisasi manufaktur dan jasa, sementara sedikit penelitian yang menelaah tim lapangan teknis di 

industri telekomunikasi yang memerlukan respons cepat, koordinasi lintas fungsi, dan komunikasi 

intensif. Selain itu, penelitian terdahulu lebih banyak membahas kepemimpinan transformasional 

dan transaksional (Hoch et al., 2018; Siraj et al., 2022), sementara kepemimpinan kolaboratif masih 

jarang dieksplorasi secara empiris di konteks Indonesia. Hingga kini belum ada studi yang menguji 

bagaimana hubungan pemimpin anggota yang bersifat kolaboratif berdasarkan LMX Theory 

memengaruhi kinerja tim lapangan di sektor telekomunikasi Indonesia. 

Dari perspektif praktis, muncul pada Divisi Tim Dividen PT Telkom Akses Samarinda, 

yang menghadapi masalah nyata berupa kurangnya komunikasi partisipatif, minimnya arahan yang 

bersifat kolaboratif, serta ketergantungan anggota tim pada instruksi langsung pemimpin. Situasi 

ini menyebabkan lambatnya pengambilan keputusan lapangan, rendahnya inisiatif teknisi, serta 

tidak optimalnya manajemen waktu dalam penyelesaian tugas harian. Kondisi ini menunjukkan 

perlunya pendekatan kepemimpinan yang lebih kolaboratif untuk mendorong koordinasi, 

akuntabilitas, dan pemberdayaan anggota tim. 

Berdasarkan uraian tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana 

kualitas hubungan pemimpin anggota (Leader Member Exchange) pada Divisi Tim Dividen PT 

Telkom Akses Samarinda, bagaimana penerapan kepemimpinan kolaboratif dalam proses kerja 

tim, serta sejauh mana kepemimpinan kolaboratif berbasis LMX tersebut memengaruhi kinerja tim 

khususnya terkait efektivitas manajemen waktu dan tingkat inisiatif anggota yang selama ini belum 

optimal. 

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini memiliki novelty teoretis melalui integrasi 
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LMX Theory dalam kerangka kepemimpinan kolaboratif, yang tidak hanya memposisikan 

kolaborasi sebagai hasil kepemimpinan, tetapi sebagai prinsip inti dalam proses pertukaran 

pemimpin anggota. Sementara itu, novelty praktis terletak pada konteks penelitian yang dilakukan 

pada Divisi Tim Dividen unit lapangan teknis yang belum pernah dibahas dalam studi sebelumnya 

sehingga memberikan kontribusi empiris untuk memahami bagaimana komunikasi partisipatif, 

kepercayaan, dan kolaborasi dapat meningkatkan kinerja tim dalam organisasi digital berbasis 

proyek. 

 

LANDASAN TEORI 

Leader Member Exchange Theory (LMX) 

Teori Leader Member Exchange (LMX) menjelaskan bahwa efektivitas kepemimpinan 

bergantung pada kualitas hubungan antara pemimpin dan setiap bawahan secara individual. LMX 

menekankan bahwa hubungan ini terbentuk melalui proses pertukaran sosial yang berkelanjutan, 

di mana kualitas hubungan dikategorikan dalam dua kelompok yaitu in group, yang menikmati 

kepercayaan, dukungan, dan keterlibatan lebih tinggi, serta out group, yang menerima interaksi 

lebih terbatas dan bersifat formal (Graen & Uhl-Bien, 1995). Hubungan LMX berkualitas tinggi 

ditandai oleh kepercayaan, rasa hormat, dan kewajiban timbal balik telah terbukti meningkatkan 

motivasi, kepuasan kerja, komitmen organisasi, serta kinerja individu (Martin et al., 2010). Dalam 

tim, kualitas hubungan ini menjadi fondasi utama yang menentukan efektivitas koordinasi dan 

kontribusi anggota terhadap tujuan bersama. 

Konsep ini diperkuat oleh Collaborative Leadership, yang dikembangkan oleh Chrislip dan 

Larson (2004), yang menekankan bahwa kepemimpinan efektif tidak hanya ditentukan oleh 

otoritas atau instruksi, tetapi oleh kemampuan pemimpin untuk membangun proses partisipatif, 

mendorong dialog terbuka, dan menciptakan lingkungan kolaboratif. Rubin (2017) menambahkan 

bahwa pemimpin kolaboratif berperan sebagai fasilitator yang menghubungkan perspektif berbeda, 

membangun kepercayaan, serta memastikan keputusan dibuat melalui keterlibatan seluruh 

anggota. Dengan demikian, kepemimpinan kolaboratif relevan untuk konteks tim teknis seperti 

Divisi Tim Dividen PT Telkom Akses Samarinda, di mana keberhasilan kerja sangat bergantung 

pada koordinasi, komunikasi cepat, dan akuntabilitas bersama. 

Lebih lanjut, efektivitas konsep LMX dan kepemimpinan kolaboratif ini dapat dipahami 

melalui Team Effectiveness Model dari Hackman (2002). Model ini menegaskan bahwa efektivitas 

tim dipengaruhi oleh tiga komponen utama yaitu real team (kejelasan peran, batasan tim, dan 

stabilitas keanggotaan), compelling direction (tujuan jelas dan menantang), serta supportive 

organizational context (dukungan, informasi, pelatihan, dan sumber daya). Kepemimpinan 

berperan sebagai mekanisme penggerak yang menghubungkan ketiga elemen tersebut. Dalam tim 

yang memiliki hubungan pemimpin anggota yang kuat dan pola kepemimpinan kolaboratif, 

anggota tim lebih mampu mengatur waktu, menyelaraskan tujuan, serta mengeksekusi tugas 

dengan efisien. 

Temuan teoritis tersebut sejalan dengan studi empiris yang menunjukkan peran sentral 

hubungan dan kolaborasi dalam meningkatkan kinerja tim. Ang’ana dan Ongeti (2023) 

mengidentifikasi bahwa kepemimpinan kolaboratif yang ditandai oleh inklusivitas, pemberdayaan, 

dan komunikasi terbuka secara signifikan meningkatkan efektivitas tim melalui penguatan 

hubungan pemimpin anggota. Selain itu, Hoch et al. (2018) menemukan bahwa dalam lingkungan 

kerja yang kompleks dan saling bergantung, hubungan LMX berkualitas tinggi merupakan 

prediktor penting bagi efektivitas tim, terutama pada tim berbasis proyek dan tim virtual yang 

membutuhkan koordinasi intensif. 
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Kepemimpinan 

Kepemimpinan adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh individu untuk memengaruhi 

orang lain, kelompok, atau seluruh organisasi. Hal ini mencerminkan kemampuan pemimpin untuk 

mendorong anggota agar dengan sukarela dan sadar melaksanakan tugas mereka dalam mencapai 

tujuan bersama (Bormasa, 2022). Secara sederhana, kepemimpinan dapat didefinisikan sebagai 

kapasitas seseorang untuk menjalankan perannya sebagai pemimpin dengan memengaruhi 

bawahan agar bekerja sama dan berupaya mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Nurhalim et al., 

2023). Dengan demikian, kepemimpinan tidak hanya terkait dengan wewenang, tetapi juga 

kemampuan untuk menginspirasi, membimbing, dan menyelaraskan orang lain dengan misi dan 

visi organisasi. 

Menurut Marquardt (2002, sebagaimana dikutip dalam Adiawaty, 2020), kepemimpinan 

mencakup tujuh dimensi kunci: systems thinker, change agent, creator, servant and steward, 

polychronistic coordinator, instructor and coach, dan vision developer. Seorang systems thinker 

memahami keterkaitan isu-isu organisasi dan mampu memprediksi dampak potensial, sementara 

change agent mendorong transformasi dengan energi dan kemampuan beradaptasi. Creator 

mendorong kreativitas dan inovasi, dan sebagai servant leader, seorang pemimpin 

memprioritaskan kesejahteraan karyawan dan pemangku kepentingan. Selain itu, polychronistic 

coordinator dengan mahir mengelola berbagai tugas dan hubungan, instructor and coach 

mendukung pembelajaran dan perkembangan anggota, serta vision developer menginspirasi visi 

jangka panjang bersama yang memotivasi kemajuan berkelanjutan organisasi. 

Hoch et al. (2018, sebagaimana dikutip dalam Siraj et al., 2022) mengidentifikasi lima 

indikator efektivitas kepemimpinan: communicating, designing, predicting, assessing, dan 

visioning leadership. Communicating leadership menekankan interaksi terbuka, empatik, dan 

responsif dengan karyawan, sementara designing leadership melibatkan kreativitas, kolaborasi, dan 

pelatihan strategis bagi anggota tim. Predicting leadership menyoroti kemampuan untuk 

mengantisipasi tantangan di masa depan, dan assessing leadership fokus pada kecerdasan 

emosional, pemecahan masalah, serta pengambilan keputusan di bawah tekanan. Terakhir, 

visioning leadership mengacu pada kapasitas untuk mengartikulasikan arah masa depan yang jelas, 

mengembangkan rencana strategis, dan memobilisasi organisasi untuk mencapai kesuksesan 

berkelanjutan melalui visi bersama. 

 

Kinerja Anggota 

Kinerja anggota merupakan faktor krusial yang menentukan kelancaran operasional dan 

kesuksesan keseluruhan sebuah organisasi. Ketika setiap anggota melaksanakan tugasnya secara 

efektif, hal ini secara positif berkontribusi pada peningkatan kinerja organisasi secara keseluruhan 

(Augustine et al., 2022). Kinerja individu yang tinggi memainkan peran penting dalam 

meningkatkan efektivitas organisasi dan pencapaian tujuan bersama. Dalam hal ini, kemampuan 

setiap anggota untuk melaksanakan tanggung jawabnya secara optimal menjadi pendorong utama 

kesuksesan organisasi (Silaen et al., 2021). 

Menurut Siraj et al. (2022), kinerja anggota terdiri dari lima indikator utama: motivasi, 

produktivitas, kinerja tugas, pengetahuan, dan keterampilan. Motivasi mencerminkan dorongan 

internal dan eksternal yang mendorong karyawan untuk melaksanakan tugasnya dengan antusias 

dan bertanggung jawab. Produktivitas mengacu pada kemampuan karyawan menggunakan sumber 

daya secara efisien untuk mencapai output yang optimal, sementara kinerja tugas menunjukkan 

seberapa baik mereka menyelesaikan tanggung jawab spesifiknya. Pengetahuan menunjukkan 

pemahaman karyawan terhadap pekerjaan dan dinamika kerja tim, yang berkontribusi pada 
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pencapaian hasil yang lebih baik. Secara kolektif, indikator-indikator ini mencerminkan seberapa 

efektif anggota bekerja dan berkontribusi terhadap pencapaian tujuan organisasi (Siraj et al., 2022). 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, di mana data dikumpulkan dan dianalisis 

secara numerik untuk mengetahui hubungan antar variabel yang diteliti. Sampel dalam penelitian 

ini terdiri dari 30 responden yang merupakan anggota tim divisi di PT Telkom Akses Samarinda. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui dua metode utama, yaitu wawancara dan penyebaran 

kuesioner kepada responden yang sekaligus berperan sebagai populasi dan sampel penelitian. 

Data yang diperoleh dari kuesioner kemudian dianalisis melalui serangkaian uji instrumen 

penelitian, yang meliputi uji validitas untuk memastikan keakuratan pertanyaan dalam mengukur 

variabel yang dimaksud, serta uji reliabilitas untuk mengetahui konsistensi jawaban responden 

terhadap instrumen. Selanjutnya, untuk menguji hipotesis penelitian, digunakan uji t (parsial) 

untuk mengukur pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen secara 

individu, serta uji koefisien determinasi (Adjusted R Square) untuk mengetahui sejauh mana 

variabel independen mampu menjelaskan variasi pada variabel dependen. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif adalah metode statistik yang digunakan untuk menggambarkan atau 

merangkum karakteristik data secara sistematis tanpa membuat kesimpulan lebih luas atau menguji 

hubungan antarvariabel. 

 

Tabel 1. Uji Analisis Deskriptif 
Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

X1 30 1 5 4.23 1.006 

X2 30 1 5 4.10 .803 

X3 30 2 5 3.97 .850 

X4 30 1 5 4.03 .964 

X5 30 1 5 4.43 .898 

Y1 30 1 5 3.93 1.112 

Y2 30 1 5 4.50 .974 

Y3 30 2 5 4.57 .728 

Y4 30 2 5 4.63 .765 

Valid N (listwise) 30     

 

Berdasarkan Tabel 1 Uji Analisis Deskriptif, diperoleh gambaran umum mengenai jawaban 

responden terhadap indikator-indikator variabel Kepemimpinan dan Kinerja anggota tim. Nilai 

mean untuk variabel Kepemimpinan berkisar antara 3,97 hingga 4,43, dengan standar deviasi 

antara 0,803 hingga 1,006, menunjukkan bahwa sebagian besar responden menilai Kepemimpinan 

Ketua Tim Dividen berada pada kategori cukup tinggi hingga tinggi. 

Sedangkan untuk variabel Kinerja, nilai mean berkisar antara 3,93 hingga 4,63 dengan 

standar deviasi antara 0,728 hingga 1,112, yang menunjukkan bahwa kinerja anggota tim secara 

umum berada pada level cukup baik hingga sangat baik, meskipun terdapat variasi antar individu. 

Data ini menunjukkan bahwa meskipun sebagian anggota tim memiliki kinerja tinggi, masih 

terdapat perbedaan persepsi terkait efektivitas penggunaan waktu dan inisiatif kerja. Jumlah sampel 

yang dianalisis sebanyak 30 responden (Valid N listwise = 30), sehingga data deskriptif ini cukup 
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representatif untuk analisis lebih lanjut. 

 

Uji Instrumen 

Pada uji instrument penelitian ini menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, dan uji 

normalitas. 

 

Tabel 2. Uji Validitas 
Indicator RTable RCount Result 

X1 0.296 0.791 Valid 

X2 0.296 0.780 Valid 

X3 0.296 0.678 Valid 

X4 0.296 0.599 Valid 

X5 0.296 0.844 Valid 

Y1 0.296 0.708 Valid 

Y2 0.296 0.700 Valid 

Y3 0.296 0.634 Valid 

Y4 0.296 0.660 Valid 

 

Hasil uji validitas pada Tabel 1 menunjukkan bahwa semua indikator yang digunakan 

dalam kuisioner dinyatakan valid setelah dilakukan pengolahan data menggunakan SPSS dan 

membandingkan nilai RHitung dengan RTabel 0,296. Dengan hasil ini, instrumen penelitian 

dinyatakan layak digunakan untuk tahap analisis selanjutnya. 

 

Tabel 3. Uji Reliabilitas 
Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.874 9 

 

Berdasarkan Tabel 2, hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa Cronbach’s Alpha sebesar 

0,874 untuk 9 indikator yang diuji. Nilai ini lebih besar dari batas minimal 0,70, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa instrumen kuisioner sangat reliabel dan konsisten untuk mengukur variabel 

yang diteliti, yaitu Kepemimpinan dan Kinerja anggota tim. Dengan demikian, data yang diperoleh 

dari kuisioner dapat dipercaya untuk dianalisis lebih lanjut. 

 

 
Gambar 1. Uji Normalitas Scatter Plot 
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Berdasarkan Gambar 1 bahwa titik-titik ploting mengikuti dan mendekati garis diagonal, 

makan dapat disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi normal, dan dapat dilanjutkan pada 

pengujian selanjutnya. 

 

Uji Hipotesis 

Pada penelitian ini terdapat dua jenis uji hipotesis yaitu uji t atau parsial dan uji koefisien 

determinasi. 

 

Tabel 4. Uji t 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 6.345 2.137  2.970 .006 

TotalX .544 .101 .711 5.357 .000 

a. Dependent Variable: TotalY 

 

Hasil pengolahan data regresi menunjukkan bahwa t hitung untuk variabel Kepemimpinan 

sebesar 5,357, lebih besar dari t tabel = 1,697 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 sebagai standar 

toleransi alfa dalam penelitian ini. Dengan demikian, Ho ditolak dan Ha diterima, artinya 

Kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja anggota tim di PT Telkom Akses 

Samarinda. 

Adapun untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Kepemimpinan terhadap Kinerja, dapat 

dilihat dari koefisien regresi B = 0,544, yang menunjukkan bahwa setiap peningkatan 1 satuan pada 

variabel Kepemimpinan akan meningkatkan Kinerja sebesar 0,544 satuan. Nilai Beta standar 0,711 

menegaskan bahwa pengaruh Kepemimpinan terhadap Kinerja termasuk pengaruh yang kuat. 

Selanjutnya, besarnya kontribusi Kepemimpinan terhadap Kinerja dapat dianalisis melalui uji 

determinasi (R²), yang akan menunjukkan seberapa besar variasi Kinerja anggota tim dapat 

dijelaskan oleh variabel Kepemimpinan. 

 

Tabel 5. Uji Koefisien Determinasi 
Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .711a .506 .488 1.929 

a. Predictors: (Constant), TotalX 

b. Dependent Variable: TotalY 

 

Berdasarkan hasil pengolahan data, nilai koefisien determinasi Adjusted R Square sebesar 

0,488 menunjukkan bahwa model regresi mampu menjelaskan 48,8% variasi perubahan pada 

variabel Kinerja anggota tim yang dipengaruhi oleh variabel Kepemimpinan Ketua Tim Dividen, 

Dengan kata lain, sekitar 48,8% kinerja anggota tim dapat dijelaskan oleh variabel kepemimpinan, 

sedangkan sisanya yaitu 51,2% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model yang tidak diteliti 

(misalnya motivasi, lingkungan kerja, pengalaman kerja, beban kerja, dan faktor organisasi 

lainnya). 

 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan memiliki pengaruh signifikan 

terhadap kinerja anggota tim, sebagaimana ditunjukkan oleh nilai t hitung sebesar 5,357 dengan 

signifikansi 0,000 < 0,05. Nilai koefisien determinasi (R² = 0,506) dan Adjusted R² sebesar 0,488 
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menandakan bahwa 48,8% variasi kinerja dapat dijelaskan oleh variabel kepemimpinan. Secara 

statistik, nilai ini tergolong kategori sedang tinggi, yang berarti kepemimpinan memiliki kontribusi 

substansial namun tidak sepenuhnya menentukan kinerja anggota. Implikasi dari angka ini adalah 

bahwa kepemimpinan merupakan faktor dominan yang memberi arah, motivasi, dan struktur kerja, 

sementara 51,2% sisanya berasal dari faktor lain seperti kompetensi teknis, beban kerja, budaya 

tim, atau faktor organisasi yang tidak diteliti.  

Temuan kuantitatif ini selaras dengan hasil wawancara yang menunjukkan bahwa 

pemimpin menerapkan gaya kepemimpinan terbuka, komunikatif, dan partisipatif. Pola ini dapat 

dipahami melalui Teori Leader Member Exchange (LMX) yang menekankan pentingnya kualitas 

hubungan pemimpin anggota. Interaksi dua arah yang intens, pemberian arahan yang jelas, serta 

bimbingan langsung mencerminkan hubungan LMX berkualitas tinggi yang ditandai oleh 

kepercayaan, penghargaan, dan kewajiban timbal balik (Graen & Uhl-Bien, 1995). Hubungan 

LMX positif inilah yang tampak dalam pernyataan anggota tim: mereka merasa dihargai, 

diarahkan, dan didukung sehingga muncul rasa percaya diri, motivasi, serta ketelitian dalam 

menyelesaikan tugas. Dengan kata lain, hubungan pemimpin anggota yang kuat merupakan 

mekanisme psikologis yang menjelaskan mengapa kepemimpinan memiliki kontribusi hampir 50% 

terhadap kinerja. 

Selain itu, gaya kepemimpinan yang komunikatif, suportif, dan melibatkan anggota 

menggambarkan Collaborative Leadership sebagaimana dijelaskan oleh Chrislip dan Larson 

(2004) serta Rubin (2017). Pemimpin yang mengajak berdiskusi sebelum bekerja, memberi ruang 

bagi masukan, dan menyediakan dukungan teknis mencerminkan peran seorang fasilitator bukan 

instruktur satu arah. Pendekatan ini menciptakan shared understanding, shared responsibility, dan 

rasa kepemilikan terhadap pekerjaan. Temuan tersebut konsisten dengan wawancara anggota tim 

yang menyatakan bahwa pemimpin tidak hanya memberi perintah, tetapi juga memberi contoh 

kerja efisien dan menciptakan suasana kerja yang positif. Praktik seperti ini menguatkan prinsip 

Collaborative Leadership bahwa kolaborasi efektif muncul dari komunikasi terbuka, kepercayaan, 

transparansi, dan kesediaan untuk bekerja bersama. 

Hasil penelitian ini juga didukung oleh studi empiris terbaru. Ang’ana dan Ongeti (2023) 

menemukan bahwa kepemimpinan kolaboratif secara signifikan meningkatkan efektivitas tim 

melalui peningkatan kepercayaan, koordinasi, dan pertukaran informasi antara pemimpin dan 

anggota. Hoch et al. (2018) juga menunjukkan bahwa hubungan LMX yang kuat menjadi prediktor 

utama efektivitas tim, terutama dalam tim berbasis proyek yang membutuhkan koordinasi cepat 

seperti tim lapangan teknis. Penelitian Ali (2024) dan Desriyanto et al. (2025) semakin 

memperkuat bahwa komunikasi yang terbuka, umpan balik konstruktif, dan keterlibatan anggota 

dapat meningkatkan kejelasan kerja, komitmen, dan kinerja individu. Dengan demikian, hasil 

penelitian ini tidak hanya selaras dengan teori, tetapi juga dengan tren empiris terbaru yang 

menegaskan peran kepemimpinan kolaboratif dalam meningkatkan kinerja tim. 

Berdasarkan keseluruhan temuan, dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan yang 

komunikatif, partisipatif, dan empatik mampu menciptakan lingkungan kerja yang produktif dan 

kondusif. Pemimpin yang menyeimbangkan ketegasan dengan dukungan emosional terbukti 

mampu meminimalkan stres kerja, meningkatkan semangat, serta memperkuat efektivitas dan 

ketelitian anggota. Temuan ini menegaskan bahwa kepemimpinan bukan sekadar fungsi 

administratif, tetapi merupakan kekuatan sosial yang membentuk perilaku kerja, rasa tanggung 

jawab, dan pencapaian kinerja dalam organisasi. Nilai Adjusted R² yang tinggi semakin 

membuktikan bahwa kualitas hubungan pemimpin anggota dan pendekatan kepemimpinan 

kolaboratif merupakan pilar utama dalam meningkatkan performa kerja, terutama pada tim 
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lapangan teknis seperti Divisi Tim Dividen PT Telkom Akses Samarinda. 

 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan wawancara, dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja anggota tim di PT Telkom Akses Samarinda, di mana 

gaya kepemimpinan yang komunikatif, partisipatif, dan empatik mampu meningkatkan motivasi, 

ketelitian, serta efektivitas kerja anggota. Pemimpin yang memberikan arahan jelas, memberi 

contoh langsung, serta menciptakan suasana kerja yang terbuka terbukti dapat memperkuat kerja 

sama tim dan menumbuhkan rasa tanggung jawab individu. Oleh karena itu, disarankan agar 

pemimpin di lingkungan perusahaan terus mengembangkan kemampuan komunikasi interpersonal 

dan pembinaan tim melalui pendekatan coaching serta pemberian umpan balik yang konstruktif, 

sehingga semangat kerja dan kinerja anggota dapat terus meningkat secara berkelanjutan. 
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